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ABSTRACT 

Company value is a value that is meaningful for shareholders and investors. Company value 

is reflected in stock prices. This study aims to determine the effect of capital structure, 

profitability and firm size on firm value. The sample of this study use data sourced from the 

Indonesian Stock Exchange. The sampling technique in this study use purposive sampling. 

Anlysis of data that was been obtained from the study was processed using SPSS 23 software. 

The results of this study indicate that the capital structure affects the value of the company. In 

addition, the results of this study indicate that the profitability and size of the company does 

not affect the value of the company. 
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PENDAHULUAN 

 Nilai perusahaan merupakan nilai 

yang berkembang untuk pemegang saham, 

nilai perusahaan akan tercermin dalam 

harga pasar per saham. Nilai perusahaan 

dapat memberikan kekayaan pemegang 

saham secara maksimal jika harga pasar 

per saham meningkat. Semakin tinggi 

harga pasar per saham akan menghasilkan 

kekayaan pada pemegang saham. 

Perusahaan yang tinggi akan menunjukkan 

kinerja perusahaan yang baik. Maka para 

pemegang saham perusahaan tersebut 

makmur otomatis akan mencerminkan 

nilai perusahaan tersebut tinggi. 

Kemakmuran para pemegang saham 

perusahaan ditandai dengan tingkat 

pengambilan yang tinggi atas investasi 

tersebut kepada para pemegang saham 

prusahaan. Apabila pemegang saham 

perusahaan tersebut makmur maka nilai 

perusahaan tersebut dinyatakan tinggi atau 

maksimum. 

Setiap perusahaan yang didirikan 

selalu mempunyai tujuan yaitu untuk 

mendapatkan laba. Hal ini mendorong 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

agar tujuannya dapat tercapai, salah satu 

tujuannya adalah untuk memaksimumkan 

kemakmuran pemegang saham melalui 

memaksimalkan nilai perusahaan. 

Perusahaan tersebut mengakibatkan 

persaingan yang sangat ketat diantara 

perusahaan satu dengan perusahaan yang 

lainnya. Akibat adanya persaingan tersebut 

maka membuat perusahaan semakin 

meningkatkan kinerja-kinerja perusahaan, 

untuk menjadi suatu perusahaan yang 

menjadi perusahaan yang mempunyai nilai 

tinggi di mana para investor dalam pasar 
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modal tertarik untuk menanamkan 

modalnya. 

Struktur modal merupakan 

pembiayaan permanen yang terdiri dari 

hutang jangka panjang dan hutang jangka 

pendek hal yang penting bagi perusahaan 

karena modal adalah faktor penggerak dari 

setiap fungsi yang ada dalam perusahaan 

agar mampu melakukan aktivitasnya. 

Struktur modal suatu perusahaan 

berpengaruh pada nilai perusahaan, 

semakin tinggi struktur modal 

mengindikasi total hutangtinggi pula yang 

merupakan sinyal negatif bagi investor, 

yang mengakibatkan investor 

menanamkan modalnya menurundan 

mengakibatkan harga saham juga 

menurun, maka dapat diukur dengan DER. 

Rasio DER merupakan semakin tinggi 

total hutang maka tidak ada minat investor 

untuk menanamkan modal. Menurut 

Brighman dan Houston, (2001) mereka 

berpendapat bahwa baik buruknya struktur 

modal perusahaan akan berpengaruh 

secara langsung terhadap financial 

perusahaan, yang akhirnya mempengaruhi 

nilai perusahaan.Struktur modal 

mempunyai pengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan. Semakin tinggi struktur 

modal mengindikasi hutang akan semakin 

meningkat maka minat investor untuk 

menanamkan modal cenderung menurun 

dan harga pasar menurun, mengakibatkan 

nilai perusahaan berdampak buruk. 

Profitabilitasmerupakan 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dalam suatu periode 

tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan 

berpengaruh pada nilai perusahaan, 

semakin tinggi profitabilitas mengidikasi 

laba bersih tinggi pula yang merupakan 

sinyal positif bagi investor, yang 

mengakibatkan investor ingin 

menanamkan modalnya ke perusahaan 

danmengakibatkan harga saham juga 

meningkat, maka dapat diukur dengan 

rasio ROE. Rasio ROE merupakan rasio 

yang penting bagi para investor karena 

semakin tinggi ROE menunjukkan nilai 

perusahaan semakin efisien. 

Menurut Ayu, (2013) suatu 

perusahaan untuk dapat melangsungkan 

aktivitas operasinya, haruslah berada 

dalam keadaan yang menguntungkan. 

Tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi 

perusahaan untuk menarik modal dari luar. 

Perusahaan yang memiliki tingkat 

profitabilitas yang tinggi akan diminati 

sahamnya oleh investor. Sehingga dengan 

demikian profitabilitas dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

Ukuran perusahaan merupakan 

besar kecilnya aset yang dimiliki 

perusahaan dapat dilihat dari total aktiva. 

 Ukuran perusahaan berpengaruh pada 

nilai perusahaan, semakin tinggi ukuran 

perusahaan mengindikasi total asset tinggi 

pula yang merupakan sinyal positif bagi 

investor, yang mengakibatkan investor 

ingin menanamkan modalnya ke 

perusahaan dan mengakibatkan harga 

saham juga meningkat, maka dapat diukur 

dengan menggunakan log of total asset. 

Log of total asset merupakan besar 

kecilnya ukuran perusahaan mampu 

mempengaruhi nilai perusahaan, karena 

semakin tinggi total asset menunjukkan 

nilai perusahaan semakin tinggi. 

Sukirni,(2016) berpendapat bahwa ukuran 

perusahaan merupakan cerminan dari total 

aset yang dimiliki suatu perusahaan. 

Perusahaan sendiri dikategorikan menjadi 

dua jenis, yaitu perusahaan berskala besar 

dan kecil. Perusahaan yang berskala besar 

cenderung akan menarik minat investor 

karena akan mengimbas dengan nilai 

perusahaan, sehingga dapat dikatakan 

bahwa ukuran skalabesar kecilnya suatu 

perusahaan berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. 

Di indonesia penelitian yang sama 

juga pernah dilakukan oleh Fifin, (2015) 

dengan Juan, (2017) menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan harga saham. penelitian ini 

penting untuk diteliti karena nilai 

perusahaan sangat sensitif dimana investor 
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sebelum melakukan investasi cenderung 

mengumpulkan berbagai informasi dari 

berbagai pihak seperti mengumpulkan 

informasi tersebut dari pihak, 

menyampaikan informasi keuangan dan 

operasional perusahaan dan mempengaruhi 

nilai perusahaan untuk kepentingan 

pendukung keputusan dalam berinvestasi. 

Berdasarkan beberapa kesimpulan 

diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui lebih jauh tentang 

pengaruh struktur modal, profitabilitas, 

dan ukuran perusahaan pada nilai 

perusahaan food beverage yang terdaftar 

dibursa efek indonesia periode 2012-2016. 

 

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 

Nilai Perusahaan 

 

Jensen,(2001) berpendapat, 

perusahaan yang mampu bertahan hidup 

dalam jangka waktu panjang akan 

tercermin dari nilai perusahaan yang terus 

meningkat. “nilai perusahaan adalah nilai 

pasar”. Nilai pasar tercermin dalam listing 

price yang merupakan hasil dari 

mekanisme permintaan dan penawaran di 

pasar bursa pada perusahaan yang sudah 

go public. Tingginya nilai perusahaan 

mencerminkan tingkat kemakmuran 

pemegang saham dan menjadi indikator 

penting bagi investor sebelum 

memutuskan untuk berinvestasi. Nilai 

perusahaan sering di proksikan dengan 

Price Earning Ratio. Price Earning Ratio 

dapat diartikan sebagai hasil perbandingan 

antara harga pasar per saham dengan laba 

per saham. Keberadaan PER, PBV, dan 

Tobin’s Q sangat penting bagi investor 

untuk menentukan strategi investasi 

dipasar modal. Karena melalui 

pengukuran-pengukuran tersebut,investor 

dapat memprediksi saham-saham yang 

overvalued atau price undervalued. 

Pada dasarnya nilai perusahaan 

dapat dilihat dari harga saham. Harga 

saham terbentuk atas permintaan dan 

penawaran investor, sehingga harga saham 

tersebut dapat dijadikan proksi nilai 

perusahaan untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan tidak hanya nilai ekuitas yang 

di perhatikan, tetapi sumber keuangan 

seperti hutang maupun saham preferen. 

Menurut Jensen, (2001), Investor akan 

lebih berminat pada perusahaan yang 

memiliki citra yang baik dimasyarakat 

karena semakin baiknya citra perusahaan, 

loyalitas konsumen semakin tinggi, 

sehingga dalam waktu lama penjualan 

perusahaan juga meningkat diikuti dengan 

nilai perusahaan yang tinggi. 

 

 

Struktur Modal 

 

Struktur modal merupakan 

perbandingan atau imbangan pendanaan 

jangka panjang perusahaan yang 

ditunjukkan oleh perbandingan hutang 

jangka panjang terhadap modal sendiri, 

Modal bagian yang dimiliki oleh pemilik 

perusahaan dalam pos modal (modal 

saham), keuntungan atau laba yang ditahan 

atau kelebihan aktiva yang dimiliki 

perusahaan terhadap seluruh utangnya 

dapat diukur dengan DER, DAR, LDER, 

LDAR. Struktur modal yang optimal yakni 

struktur modal yang mengoptimalkan 

keseimbangan antara risiko dan 

pengembalian sehingga memaksimumkan 

harga saham. Menurut Munawir, (2001) 

struktur modal juga diartikan sebagai 

proporsi keuangan antara utang jangka 

pendek, utang jangka panjang dan modal 

sendiri untuk menjalankan aktivitas 

perusahaan. Struktur modal penting bagi 

perusahaan karena baik buruknya struktur 

modal  akan mempunyai efek langsung 

terhadap posisi finansial perusahaan. 
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Profitabilitas  

 

profitabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan mendapatkan laba 

melalui semua kemampuan sumber daya 

yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, 

modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, 

dan sebagainya. Munawir, (2004) 

mengatakan bahwa hal yang senada 

mengenai profitabilitas yaitu: 

“profitabilitas adalah hasil bersih dari 

serangkaian kebijakan dan keputusan. 

Profitabilitas dapat ditetapkan dengan 

menghitung berbagai tolak ukur yang 

relevan. Salah satu tolak ukur tersebut 

adalah dengan rasio keuanganoperasi dan 

tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan”.Profitabilitas dapat diukur 

dengan beberapa rasio yaitu Gross Profit 

Margin, Operating Profit Margin, Net 

Profit Margin, Return On Investment 

(ROI), Return On Equity (ROE), 

penelitian ini menggunakan rasio ROE, 

ROE merupakan rasio yang penting bagi 

para investor karena semakin tinggi ROE 

maka menunjukkan nilai perusahaan 

semakin efisien perusahaan. 

 

 

Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan 

pengelompokan perusahaan kedalam 

beberapa kelompok, diantaranya 

perusahaan besar, sedang dan kecil. Skala 

besar merupakan ukuran yang dipakai 

untuk mencerminkan besar kecilnya 

perusahaan yang didasarkan kepada total 

aset perusahaan. Perusahaan yang 

berukuran besar mampunyai berbagai 

kelebihan di banding perusahaan 

berukuran kecil.Kelebihan tersebut yang 

pertaman adalah ukuran perusahaan dapat 

menentukan tingkat kemudahan 

perusahaan memperoleh dana dari pasar 

modal. Kedua, ukuran perusahaan 

menentukan kekuatan tawar-menawar 

(bargaining power) dalam kontrak 

keuangan, dan ketiga ada pengaruh skala 

dalam biaya dan return membuat 

perusahaan yang lebih besar dapat 

memeperoleh lebih banyak laba. 

Menurut (Analisa, 2011) ukuran 

perusahaan yang biasa dipakai untuk 

menentukan tingkatan perusahaan adalah 

sebagai berikut :Tenaga kerja, merupakan 

jumlah pegawai tetap dan honorer yang 

terdaftar atau bekerja diperusahaan pada 

suatu saat tertentu, tingkat penjualan, 

merupakan volume penjualan suatu 

perusahaan pada suatu periode tertentu, 

total utang, merupakan jumlah utang 

perusahaan pada periode tertentu, total 

aset, merupakan keseluruhan asset yang 

dimilki perusahaan pada saaat tertentu. 

 

 

Pengaruh Struktur Modal terhadap 

Nilai Perusahaan 

Menurut Ghia, (2014) struktur 

modal merupakan sebuah aset yang 

dimiliki oleh perusahaan yang dapat 

menunjukkan penggunaan hutang dalam 

melakukan pembiayaan sehingga 

perusahaan berdasarkan teori sinyal 

kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

akan mendapat respon negatif oleh pasar 

saham sehingga dapat mengakibatkan nilai 

perusahaan turun karena respon yang 

negatif. Jika struktur modal tinggi maka 

total hutang tinggi maka tidak ada minat 

investor untuk menanamkan modalnya 

mengakibatkan harga pasar juga turun 

maka membuat nilai perusahaan 

memburuk (Ghia, 2014). 

Berdasarkan penelitian-penelitian 

terdahulu, dapat disimpulkan sementara 

bahwa Struktur modal yang diukur 

menggunakan debt to equity ratio 

(DER)mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya dengan modal sendiri yang 

digunakan untuk membayar hutang. 

Semakin tinggi nilai DER maka semakin 

tinggi beban/resiko yang mampu 

ditanggung perusahaan dalam membayar 

hutang sehingga rendah kepercayaan 
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investor. Risiko yang dimaksud adalah 

risiko financial yaitu risiko yang timbul 

karena dketidakmampuan perusahaan 

membayar bunga dan angsuran pokok 

dalam keadaan ekonomi yang buruk. 

Dalam kondisi demikian semakin besar 

hutang maka nilai perusahaan akan 

menurun (Mardiyanti, et al, 2012).Hal ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Ayu, (2013) dan Nony, (2015). Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi hasil dari perbandingan 

total hutang dengan ekuitas maka kinerja 

perusahaan semakin buruk dan nilai 

perusahaan juga akan mengalami 

penurunan. Struktur modal memiliki 

pengaruh yang negatif terhadap nilai 

perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut 

maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan hipotesis  sebagai berikut: 

Hipotesis 1 : Struktur Modal secara persial 

berpengaruh negatif tehadap 

nilai perusahaan. 

 

 

Pengaruh Profitabilitas pada Nilai 

Perusahaan 

 

Menurut Ghia, (2014) Profitabilitas 

merupakan elemen yang sangat penting 

dalam menciptakan nilai perusahaan yang 

dapat menunjukkan kelanjutan perusahaan 

untuk tetap bertahan di masa yang akan 

datang. Berdasarkan teori sinyal laba atau 

profit yang diperoleh oleh perusahaan akan 

menjadi sinyal positif dari manajemen 

untuk untuk menunjukkan prospek suatu 

perusahaan yang dapat dilihat berdasarkan 

tingkat laba atau profit yang didapat oleh 

perusahaan. Profit atau laba yang diperoleh 

oleh perusahaan secara langsung akan 

berdampak pada nilai perusahaan yang 

dapat dilihat dari harga saham perusahaan 

yang berada di pasar saham. Semakin 

besar profit yang di peroleh oleh 

perusahaan maka semakin tinggi 

keuntungan para pemegang saham untuk 

mendapatkan deviden. Dampak dari 

kenaikan ini akan membuat minat investor 

untuk menanamkan modalnya ke 

perusahaan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian 

terdahulu, dapat disimpulkan sementara 

bahwatinggi rendahnya tingkat return yang 

mungkin diterima oleh investor biasanya 

mempengaruhi penilaian investor. Makin 

tinggi penilaian investor makan akan suatu 

saham, harga saham tersebut akan makin 

tinggi. Harga saham yang makin tinggi 

akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Dalam penelitian ini profitabilitas dapat 

diukur dengan return on equity (ROE) 

mencerminkan tingkat hasil yang dimiliki 

sebuah perusahaan akan menarik minat 

perusahaan menarik modalnya ke 

perusahaan (Mareta, 2014).Hal ini 

mendukung penelitian yang dilakukan 

Ayu, (2013)dengan Ghia, 

(2017)menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba, 

berapa banyak dana yang dapat di hasilkan 

oleh perusahaan berdasarkan dana yang di 

investasikan pemegang saham. 

Profitabilitas memiliki pengaruh yang 

positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut 

maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan hipotesis  sebagai berikut: 

Hipotesis 2 : Profitabilitas secara persial 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan pada 

Nilai Perusahaan 

 

Menurut Gili, (2012) ukuran 

perusahaan merupakan suatu ukuran yang 

dipakai perusahaan untuk melihat 

bagaimana kinerja perusahaan dalam 

menjalankan aktivitasnya dan suatu 

cerminan total dua jenis yaitu perusahaan 

yang berskala kecil dan perusahaan 

berskala besar.. Besar kecilnya perusahaan 

dapat diukur dari nilai total aktiva yang 

dimilki perusahaan. Jika ukuran 

perusahaan besar maka perusahaan 

tersebut akan mengalami pertumbuhan 
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yang baik di setiap tahunnya. Hal ini dapat 

mengakibatkan perusahaan dapat dengan 

mudah memasuki pasar modal karena 

investor menilai kinerja perusahaan tinggi. 

Sehingga respon positif tersebut dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Ketika 

ukuran perusahaan tinggi maka nilai 

perusahaan akan tinggi yang dapat 

mengakibatkan kepercayaan dari para 

investor untuk menanamkan modalnya ke 

perusahaan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian 

terdahulu, dapat disimpulkan sementara 

bahwabanyaknya investor yang tertarik 

dengan perusahaan yang otomatis akan 

menyebabkan naiknya nilai harga saham 

dan dengan begitu maka nilai perusahaan 

akan mengalami kenaikan.Ukuran 

perusahaan dianggap mampu memenuhi 

nilai  perusahaan. Ukuran perusahaan 

dapat terlihat dari total aset yang dimiliki 

oleh suatu perusahaan, ukuran perusahaan 

yang besar mencerminkan bahwa 

perusahaan tersebut sedang mengalami 

perkembangan dan pertumbuhan yang baik 

sehingga meningkatkan nilai dari 

suatuperusahaan. Nilai perusahaan yang 

meningkat dapat ditandai dengan total 

aktiva perusahaan yang 

mengalamikenaikan dan lebih besar 

dibandingkan dengan jumlah hutang 

perusahaan (Gill, 2012).Hal ini 

mendukung  penelitian Ayu, (2013) 

dengan Ghia, (2017) menunjukkan bahwa 

semakin besar ukuran perusahaan 

mengindikasikan total asset tinggi  maka 

banyak  minat investor untuk menanamkan 

modal, mengakibatkan harga pasar saham 

meningkat dan berdampak pada nilai 

perusahaan baik untuk memperoleh laba 

bagi perusahaan. 

Hipotesis 3 : Ukuran perusahaan secara 

persial berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

 

 Kerangka pemikiran yang 

mendasari penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

    

    

     H2 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini 

menggunakan perusahaan food beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) sebanyak 13 perusahaan pada tahun 

2012-2016. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

food beverage dengan metode purposive 

sampling untuk pengambilan sampelnya. 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah: 

1. Perusahaan food beverage pada periode 

2012-2016 yang menerbitkan laporan 

keuangan yang sudah di audit. 

2. Perusahaan food beverage yang 

mempunyai variabel seluruh meliputi 

struktur modal, profitabilitas, ukuran 

perusahaan, & nilai perusahaan. 

3. Perusahaan food beverage yang tidak 

mengalami delisting selama periode 

2012-2016. 
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Data Penelitian 

 

Penelitian inimengambil sampel 

perusahaan food beverageyang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia periode 2012-

2016. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan data 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

untuk keperluan penelitian ini dilakukan 

dengan dokumentasi. Dokumentasi yang 

dilakukan adalah mengumpulkan semua 

data sekunder berupa laporan tahunan. 

Data tersebut didapat dari website Bursa 

efek Indonesia www.idx.org/ dengan cara 

mengumpulkan data dari berbagai sumber 

dan dari laporan keuangan tahunan yang 

telah di publikasikan oleh perusahaan di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 
 

Nilai Perusahaan (PER) 

 

Nilai perusahaan merupakan hasil 

dari pengembangan perusahaan yang telah 

berdiri bertahun-tahun. Nilai perusahaan 

ini juga sebagai kondisi dimana 

kepercayaan masyarakat terjalin dalam 

bagian ini. Nilai perusahaan indikator yang 

terpenting dalam keputusan investasi oleh 

para investor, apabila perusahaan tersebut 

mempunyai nilai yang tinggi di pasar 

berarti perusahaan tersebut juga dianggap 

para investor akan mempunyai prospek 

yang baik kedepannya. Nilai perusahaan 

ini diukur dengan menggunakan Price 

Earning Ratio. 

 

PER= Harga Pasar Saham 

 

Laba Per Saham 

 

 

 

 

 

Struktur Modal (DER) 

 

Struktur modal merupakan 

perbandingan total hutang yang dimiliki 

oleh perusahaan dengan ekuitas 

perusahaan. Struktur modal ini dapat 

diukur dengan (DER)  semakin tinggi total 

hutang maka tidak ada minat investor 

untuk menanamkan modal. 

DER= Total Hutang x 100% 

  Ekuitas 

 

 

Profitabilitas (ROE) 

 

Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba pada masa mendatang 

dan sebagai indikator pertumbuhan kinerja 

suatu perusahaan. Profitabilitas dapat di 

ukur dengan rasio ROE merupakan rasio 

yang penting bagi para investor karena 

semakin tinggi ROE maka menunjukkan 

nilai perusahaan semakin efisien 

perusahaan. 

 

ROE= Laba Bersih 

 

 Modal Sendiri 

 

 

Ukuran Perusahaan (SIZE) 

 

Ukuran perusahaan merupakan 

besar kecilnya aset yang dimiliki 

perusahaan dapat dilihat dari total 

aktivanya. Perusahaan yang besar banyak 

yang diminati oleh para investor, ukuran 

perusahaan dapat di nilai dengan log of 

total asset dapat di gunakan untuk 

mengurangi perbedaan signifikan antara 

ukuran perusahaan yang terlalu besar 

dengan perusahaan yang terlalu kecil, 

maka nilai total asset dibentuk menjadi 

logaritma. 

 

 Size= Log of Total Asset 

 

 

http://www.idx.org/


 
 
 

8 
 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Uji Deskriptif 
 

Analisis deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran secara eksplisit 

mengenai masing-masing variabel. 

Penelitian ini memberikan deskriptif 

tentang nilai minimum, maksimum, rata-

rata (mean) dan standar deviasi dari 

masing-masing variabel independen yang 

terdiri struktur modal, profitabilitas, 

ukuran perusahaan, sedangkan variabel 

dependen dalam penelitian ini ialah nilai 

perusahaan. Setelah dilakukan analisis 

deskriptif menggunakan alat uji SPSS 

maka hasil yang diperoleh sebagai berikut: 

 

TABEL 1 

ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

VARIABEL PENELITIAN 

 

 
Sumber: Data diolah 

 Berdasarkan tabel 1nilai 

perusahaan terendah selama 0,0001. 

Adapun minimum terendah yaitu -

37,69716. Secara keseluruhan, rata-rata 

dengan nilai maksimum lebih jauh dari 

pada nilai minimumnya. Hal ini 

menunjukan bahwa nilai perusahaan 

banyak terletak dibawah nilai rata-rata, 

yang berarti investor tidak ada minat untuk 

menanamkan modalnya ke perusahaa. 

 Struktur modal terendah yaitu 

sebesar 0,01772. Adapun struktur modal 

tertinggi sebesar 3,02864. Besarnya rata-

rata dengan nilai maksimum yang dimilki 

sampel lebih jauh bila dibandingkan 

dengan nilai minimumnya. Hal ini 

menunjuka bahwa struktur modal banyak 

yang terletak dibawah nilai rata-rata. 

 Profitabilitas terendah yaitu 

sebesar 0,00001 sedangkan nilai tertinggi 

dari nilai maksimum sebesar 17,98977. 

Besarnya rata-rata dengan nilai maksimum 

yang dimilki sampel lebih jauh bila 

dibandingkan dengan nilai minimumnya. 

Hal ini menunjukan bahwa struktur modal 

banyak yang terletak dibawah nilai rata-

rata. 

Ukran perusahaan terendah 

yaitu sebesar 5,07788 dan nilai tertinggi 

dari nilai maksimum sebesar 13,96299. 

Besarnya rata-rata dengan nilai maksimum 

yang dimilki sampel lebih jauh bila 

dibandingkan dengan nilai minimumnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa harga saham 

yang diinformasikan pada pasar modal 

mengalami penurunan, sehingga investor 

memberikan respon yang rendah akibat 

harga saham yang mengalami penurunan 

dan enggan berinvestasi atau ragu-ragu 

untuk melakukan invesatasi di perusahaan 

ini. 

 

Pengaruh strutur modal pada nilai 

perusahaan 

 

 Struktur modal merupakan 

proporsi keuangan antara utang jangka 

pendek, utang jangka panjang dan modal 

sendiri untuk menjalankan aktivitas 

perusahaan. Selain itu pengertian lain dari 

struktur modal yaitu keputusan pendanaan 

yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam membiayai aktivitas 

operasional perusahaan Gustiandika dan 

Hadiprjitno (2014). Struktur modal penting 

bagi perusahaan karena baik buruknya 

struktur modal akan mempunyai efek 

langsung terhadap posisi keuangan 

perusahaan.Nilai perusahaaan dilihat dari 

harga saham yang diperjualbelikan di 
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pasar modal. Harga saham tinggi maka 

nilai perusahaan mengalami peningkatan. 

Struktur modal diukur menggunakan debt 

to equity ratio. 

 Apabila struktur modal 

memiliki nilai yang tinggi, maka setiap 

pertambahan hutang akan merugikan 

perusahaan. Namun tidak selamanya nilai 

struktur modal tinggi akan merugikan 

perusahaan, karena struktur modal 

berfokus pada pendanaan dengan hutang 

yang biasanya digunakan perusahaan 

untuk membeli aset perusahaan dan 

digunakan sebagai modal untuk kegiatan 

operasional perusahaan yang akan 

menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan. Ketika perusahaan 

mendapatkan keuntungan yang besar maka 

dianggap kinerja perusahaan sangat baik 

sehingga nilai perusahaan akan meningkat. 

Namun bagi investor apabila struktur 

modal perusahaan meningkat maka nilai 

perusahaan dianggap menurun, karena 

peningkatan hutang pada perusahaan maka 

mengakibatkan laba perusahaan semakin 

kecil.Struktur modal yang diukur 

menggunakan debt to equity ratio 

(DER)mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya dengan modal sendiri yang 

digunakan untuk membayar hutang. 

Semakin tinggi nilai DER maka semakin 

tinggi beban/resiko yang mampu 

ditanggung perusahaan dalam membayar 

hutang sehingga rendah kepercayaan 

investor. Risiko yang dimaksud adalah 

risiko financial yaitu risiko yang timbul 

karena dketidakmampuan perusahaan 

membayar bunga dan angsuran pokok 

dalam keadaan ekonomi yang buruk. 

Dalam kondisi demikian semakin besar 

hutang maka nilai perusahaan akan 

menurun (Ghia, 2014). 

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa struktur modal 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

semakin tinggi struktur modal 

mengindikasikan hutang akan semakin 

tinggi yang merupakan sinyal negatif bagi 

investor, yang mengakibatkan tidak ada 

minat investor untuk menanamkan modal 

ke perusahaan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yaitu penelitian Ayu, 

(2013) dan Novy, (2015) menunjukkan 

bahwa semakin tinggi hasil dari 

perbandingan total hutang dengan ekuitas 

maka kinerja perusahaan semakin buruk 

dan nilai perusahaan juga akan mengalami 

penurunan. Struktur modal memiliki 

pengaruh yang negatif tidak signifikan  

terhadap nilai perusahaan. 

 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan 

 

 Profitabilitas memiliki arti 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba pada periode tertentu 

dari aktivitas operasional perusahaan. Nilai 

perusahaan dapat direfleksikan dengan 

harga saham yang dipasarkan di pasar 

modal, harga saham meningkat maka nilai 

perusahaan akan meningkat juga. Profit 

atau laba yang diperoleh oleh perusahaan 

secara langsung akan berdampak pada 

nilai perusahaan yang dapat dilihat dari 

harga saham perusahaan yang berada di 

pasar saham.  

 Secara teoritis, semakin besar 

profit yang diperoleh oleh perusahaan 

maka semakin tinggi keuntungan para 

pemegang saham untuk mendapatkan 

deviden. Dampak dari kenaikan ini akan 

menarik minat investor untuk 

menanamkan modalnya ke perusahaan 

(Ghia, 2014). Selain itu semakin 

meningkatnya profitabilitas perusahaan 

akan meningkatkan laba per lembar saham 

perusahaan. Ketika adanya peningkatan 

laba per lembar saham hal ini dapat 

menarik investor dalam menanamkan 

modalnya dan membeli saham perusahaan. 

Dengan sendirinya banyak investor yang 

membeli saham perusahaan. Hal ini akan 

membuat harga saham perusahaan semakin 

meningkat, sehingga dapat meningkatkan 

nilai perusahaan. 
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 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

semakin baik pertumbuhan profitabilitas 

perusahaan berarti prospek perusahaan 

dimasa depan dinilai semakin baik, artinya 

profitabilitas mengindikasikan laba bersih 

tinggi pula yang merupakan sinyal positif 

bagi investor, yang mengakibatkan 

investor ingin menanamkan modal ke 

perusahaan. Apabila kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba 

meningkat, maka harga saham juga akan 

meningkat. Dengan demikian semakin 

tinggi rasio ini maka akan semakin baik 

posisi perusahaan yang berarti semakin 

besar kemampuan perusahaan untuk 

menutupi investasi yang digunakan. Hal 

ini juga sejalan dengan penelitian 

terdahulu yaitu Ayu, (2013) dengan Ghia, 

(2017) menunjukan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba, 

berapa banyak dana yang dapat dihasilkan 

oleh perusahaan berdasarkan dana yang di 

investasikan pemegang saham. 

Profitabilitas memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Nilai Perusahaan 

 

 Ukuran perusahaan yaitu 

ukuran yang menggambarkan suatu 

perusahaan (besar atau kecil perusahaan) 

yang dapat dinilai dari total aset 

perusahaan. Nilai perusahaan dapat 

diartikan sebagai harga atau nilai pada 

suatu perusahaan yang bersedia untuk 

dibayar oleh calon pembeli ketika 

perusahaan dijual (Husnan, 2012:6). 

Perusahaan yang kategori ukuran besar 

maka dapat bertumbuh dengan 

baik.Perusahaan kategori ukuran besar ini 

lebih mudah memasuki pasar modal 

karena investor menilai perusahaan 

tersebut memiliki kinerja yang baik. 

Dengan hal tersebut dapat disimpulan 

bahwa perusahaan yang kategorinya 

berukuran besar, dinilai memiliki kinerja 

yang baik pastinya akan menarik minat 

investor untuk menginvestasikan 

modalnya pada perusahaan itu. Ketika 

banyak investor melakukan investasi pada 

perusahaan tersebut, maka pastinya harga 

saham perusahaan akan meningkat. 

Dengan peningkatan harga saham akan 

terjadi peningkatan nilai perusahaan. 

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

semakin besar aktiva maka semakin 

banyak modal yang ditanam yang artinya 

semakin tinggi ukuran perusahaan 

mengindikasi total asset tinggi pula yang 

merupakan sinyal positif bagi investor, 

yang mengakibatkan investor ingin 

menanamkan modalnya ke perusahaan. 

Konversi kebentuk logaritma natural ini 

bertujuan untuk membuat data total asset 

berdistribusi  normal. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Ayu, (2013) dengan 

Ghia, (2017) menunjukkan bahwa semakin 

besar ukuran perusahaan mengindikasikan 

total asset tinggi maka banyak minat 

investor untuk menanamkan modal, dan 

mengakibatkan harga passar saham 

meningkat dan berdampak pada nilai 

perusahaan baik untuk memperoleh laba 

bagi perusahaan. 

 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan adanya pengaruh dari 

struktur modal, profitabilitas dan ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

Data yang digunakan pada penelitian ini 

bersumber dari Bursa Efek Indonesia 

atauwww.idx.org. Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu perusahaan pada 

sektor food and beverages tahun 2012-

2016. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan purposive 

http://www.idx.org/
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sampling, saat memilih sampel 

berdasarkan pada kriteria yang telah 

ditentukan oleh peneliti. Total sampel 

sebanyak 65 data. Keseluruhan sampel saat 

dilakukan pengujian hipotesis ada 1 data 

yang dihapus karena termasuk outlier, 

sehingga total keseluruhan sampel yang 

digunakan pada penelitian 64 data. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan oleh peneliti, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan yang diuraikan 

sebagai berikut:Variabel struktur modal 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

variabel profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, variabel ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

 

 

Keterbatasan 

 

 Penelitian yang telah dilakukan 

masih jauh dari kata sempurna dan banyak 

kekurangan, sehingga menjadikan hal 

tersebut sebagai keterbatasan penelitian. 

Berikut merupakan keterbatasan pada 

penelitian ini:Kurangnya nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R
2
) yang membuat 

variabel bebas atau independen kurang 

mampu menjelaskan variabel dependen, 

Sedikitnya sampel perusahaan sektor food 

and beverages yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

 

Saran 

 

 Adanya keterbatasan penelitian 

yang dipaparkan di atas maka saran yang 

diberikan untuk penelitian berikutnya 

antara lain:Disarankan untuk peneliti 

berikutnya menambah variabel keuangan 

lainnya yang memiliki pengaruh lebih 

besar pada nilai perusahaan, mengganti 

sampel perusahaan pada sektor lainnya, 

yang jumlahnya lebih banyak daripada 

perusahaan sektor food and beverage. 
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